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PENDAHULUAN

Industri makanan di Indonesia berkembang pesat yang ditandai dengan banyaknya industri baru yang
bermunculan. Peningkatan industri makanan ini dapat membawa perubahan dalam sektor perekonomian bagi
perindustrian di indonesia khususnya industri kecil, industri menengah maupun industri besar. Banyaknya
industri makanan atau produk makanan yang hadir di indonesia membuat produk milik indonesia ini di lirik
hingga mancanegara. Salah satu industri produk makanan di indonesia yang saat ini terus berkembang ialah
industri kerupuk. Industri kerupuk sendiri tergolong industri yang mampu bertahan di perkembangan zaman,
rasanya yang renyah dan nikmat membuat berbagai kalangan menggemari sebagai makanan pendamping
lauk pauk dan sebagai camilan. Selain itu, industri kerupuk di indonesia diperkirakan akan terus berkembang
karena ketersediaan bahan baku dasar yang melimpah seperti ikan dan udang, membuat permintaan
ekspornya mengalami peningkatan. Data ekspor kerupuk dan keripik pada tahun 2020-2021 berjumlah
US$32,98 juta yang mengalami kenaikan sebesar US$52,02 juta (Databooks, 2022). Intensitas produksi yang
tinggi membuat karyawan dituntut untuk berkontribusi secara penuh dan bekerja dengan baik dalam
melaksanakan pekerjaan yang mereka lakukan, dengan kontribusi penuh dan bekerja dengan baik karyawan
dapat membantu mencapai target serta visi dan misi yang telah ditetapkan perusahaan.

Karyawan atau sumber daya manusia merupakan kekayaan utama perusahaan, karna tanpa adanya
mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Karyawan juga berperan aktif dalam menetapkan, rencana,
proses, sistem, dan tujuan yang ingin dicapai (Hasibuan, 2002). Dalam hal ini karyawan mempunyai andil
besar terhadap kemajuan organisasi atau perusahaan. Salah satu tingkat keberhasilan perusahaan dapat
diukur dengan kinerja yang telah diberikan pada karyawannya untuk perusahaan. Kinerja karyawan adalah
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hasil kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang sudah diberikan kepadanya (Luturlean, 2018). Untuk meningkatkan Kkinerja, perusahaan perlu
memahami dan merevitalisasi agar tetap produktif sehingga dapat menegetahui tingginya kinerja yang
dihasilkan pada suatu organisasi apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan (Firdaus, 2021). Adapun
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan menurut (Badrianto, 2022) yakni leadership style,
work environment dan work overload. Leadership style atau gaya kepemimpinan adalah perilaku pemimpin
yang ingin mempengaruhi orang yang ada disekitarnya (Wasiman, 2021). gaya kempimpinan yang tidak baik
tentunya akan dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi karyawannya. Pemimpin yang baik adalah
pemimpin yang mampu menciptakan perubahan dan hubungan yang baik antar karyawannya. Berbagai gaya
kepemimpinan tentunya dapat digunakan seorang pemimpin agar dapat meningkatkan kinerja karyawannya.
kepemimpinan menjadi salah satu hal yang menentukan berhasil atau tidaknya pengelolaaan sumber daya
manusia dalam organisasi (Efendi, 2016), Oleh sebab itu pemimpin harus bisa menciptakan lingkungan kerja
yang sebaik mungkin agar karyawan merasa semangat ketika bekerja.

Work Environment atau lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di lingkungan yang dapat
mempengaruhi baik buruknya sekelompok orang secara langsung maupun tidak langsung dalam
melaksanakan aktivitasnya (Nurdin & Djuhartono, 2021). Lingkungan kerja yang kondusif akan merangsang
semangat kerja karyawan dan akan meningkatkan kinerja dalam setiap pekerjaan serta lingkungan yang baik
juga dapat membantu meningkatkan produksi dan menyelesaikan pekerjaan karyawan agar cepat selesai,
dimana pada akhirnya dapat memberikan dampak positif pada karyawan guna meningkatkan efektifitas dan
efesiensi perusahaan agar mencapai tujuan yang diinginkan. Selain leadership style dan work environment,
faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah work overload. Work overload atau beban
kerja adalah suatu kondisi yang terjadi apabila lingkungan memberi tuntutan yang melebihi kemampuan
individu (Maulina & Wicaksono, 2021). Beban kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan akan tetapi kalau
beban kerja yang terlalu berlebih malah akan membuat penurunan kinerja karyawan. ketidakmampuan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya disebabkan oleh kemampuan dan kapasitas karyawan yang
tidak sesuai dengan tuntutan yang harus dikerjakan. Hal ini bisa disebabakan karna tingkat keahlian yang
dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja yang terlalu tinggi serta keterbatasan waktu yang terlalu singkat.

Berdasarkan penelitian dan observasi yang dilakukan di CV. Citra Pangan Utama, terdapat indikasi
pengaruh leadership style, work eniviroment dan work overload. Dimana pada penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Badrianto et al., 2022) mengenai “pengaruh gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan” menunjukan hasil yang positif
dan signifikan, pada variabel leadership style dan work overload. Serta pada penelitian yang dilakukan oleh
(M.A. Mandey., 2015) mengenai “pengaruh kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai” Menunjukan hasil yang negatif dan signifikan, pada variabel work eniviroment. Beberapa
peneliti fokus pada gaya kepemimpinan saja, Ada penelitian yang fokusnya hanya terbatas berkaitan dengan
beban kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh leadership style, work
environment dan work overload terhadap kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh leadership style, work eniviroment dan work overload terhadap kinerja
karyawan CV. Citra Pangan Utama dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
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METODE
Jenis Penelitian dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
menguji antar variabel, dimana variabel ini biasanya diukur dengan instrumen penelitian sehingga data
tersebut terdiri dari angka yang dapat dianalisis melalui prosedur stratistik (Creswell, 2013). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
penyebaran kuesioner, Sedangkan data sekunder diperoleh dari wawancara dan jurnal penelitian terdahulu
yang masih berhubungan dengan penelitian ini.
Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk pengambilan sampel atau populasi dalam penelitian ini adalah CV. Citra Pangan
Utama yang berlokasi di Sidoarjo, tepatnya di JI. Cempaka Putih 1, Japanan Desa Popoh Kec. Wonoayu,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271.
Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada CV. Citra Pangan Utama yang
berjumlah 150 Orang. Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik non
probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. Adapun Kriteria reponden adalah
responden yang berusia 19-40 tahun, masa kerja responden telah bekerja lebih dari 1 tahun dan tingkat
pendidikan responden minimal smu/smk/man. Maka sampel pada penelitian ini mengambil sebuah sampel
dengan jumlah 100 reponden, menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2020) sebagai
berikut:

n:(ziafza)z

&
 /1,960,25\°
"= (o5 )
n =964

Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas yang menunjukkan nilai 96,4 orang kemudian dibulatkan menjadi
100 orang. Maka sampel pada penelitian ini mengambil sebuah sampel dengan jumlah 100 orang karyawan
CV. Citra Pangan Utama

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2020) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada
narasumber untuk dijawab. Dalam penelitian ini kuesioner disebarkan kepada responden melalui google
from.
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Hasil
Uji Validitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut (Sugiyono, 2020) instrumen valid adalah sebuah instrumen yang dapat digunakan sesuai dengan
fungsinya seperti dapat digunakan untuk mengukur terhadap apa yang akan diukur dan menampilkan hasil

apa yang harus ditampilkan.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel Variabel (r-hitung) Nilai Kritis Sig. Keterangan

X1.1 0,860 0,00 VALID

. X1.2 0,882 0,00 VALID

Leadership Style

X1.3 0,840 0,00 VALID

X1.4 0,835 0,00 VALID

X2.1 0,886 0,00 VALID

X2.2 0,872 0,00 VALID

Work enviornment

X2.3 0,855 0,00 VALID

X2.4 0,744 0,30 0,00 VALID

X3.1 0,850 0,00 VALID

X3.2 0,839 0,00 VALID

Work Overload

X3.3 0,841 0,00 VALID

X3.4 0,824 0,00 VALID

Y1.1 0,833 0,00 VALID

L Y1.2 0,773 0,00 VALID

Kinerja Karyawan

Y1.3 0,820 0,00 VALID

Y1.4 0,841 0,00 VALID

Sumber : data yang diolah SPSS

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa seluruh item pernytaan kuisioner dari seluruh variabel memiliki
koefisien diatas 0,30 (>0,30) sehingga pengujian ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk

mengukur variabel yang sedang diteliti.

Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2020) tingkat konsisten sebuah instrumen

sama dengan orang maupun waktu yang berbeda ataupun sama masih menunjukkan hasil

Sama.

dan suatu instrumen dapat dikatakan
instrumen yang reliabel jika instrumen tersebut digunakan untuk mengukur sebuah objek atau subjek yang
data yang relatif

Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach Nilai kritis Keterangan
Leadership Style 0,876 Reliable
Work enviornment 0,862 Reliable
Work Overload 0,857 05 Reliable
Kinerja Karyawan 0,832 Reliable

Sumber : data diolah SPSS
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai koefisisen realibilitas cronbach alpha lebih besar dari 0,50
(>0,50). Pada variabel leadership style dengan nilai 0,876, work environment sebesar 0,862, work overload
sebesar 0,857 dan kinerja karyawan sebesar 0,832. Maka seluruh variabel dapat dinyatakan bahwa instrumen
kuisisoner yang digunakan memiliki reliabilitas.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
1.0

(k=]
06

0.4

Expected Cum Prob
't\.

0.z

oo oz 04 06 [P =] 10

Observed Cum Prob

Sumber : data diolah SPSS
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa grafik normal probability plot yang mensyaratkan jika sebaran data
tersebut harus terletak pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka hasil yang
didapat dalam penelitian ini dapat memenuhi syarat normal probability plot, yang artinya data dalam
penelitian tersebut dapat dikatakan berdistribusi dengan normal.

Uji Linieritas
Tabel 3 Hasil Uji Linieritas
Variabel F Sig. Linearity Kondisi Keterangan.
X1l->Y 111.119 0,00 Sig.< 0,05 Linier
X2—>Y 5.758 0,18 Sig.< 0,05 Linier
X3->Y 98.985 0,00 Sig.< 0,05 Linier

Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai Sig. Linearity untuk variabel leadership style dengan kinerja
karyawan memperoleh nilai fhiwng Sebesar 111.119 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05, variabel work
environment dengan kinerja karyawan memperoleh nilai friwung Sebesar 5.758 dengan tingkat signifikan 0,18 >
0,05 dan variabel work overload memperoleh nilai fhiwng Sebesar 98.985 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel work environment tidak terdapat hubungan yang linier sedangkan
variabel leadership style dan work overload terdapat hubungan yang linier yang artinya jika ada kenaikan
skor variabel bebas diikuti dengan kenaikan skor variabel terikat.
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Uji Autokorelasi

Berdasrkan hasil pengujian autokorelasi dapat diperoleh nilai durbin watson sebesar 2.050 dengan dL < d<
4-dU, yang du (1.6131) < d (1.906) < 4-du (2.050) artinya regresi berganda yang dilakukan dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinieritas.

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas diperoleh nilai variance inflation factor (VIF) dari variabel
Leadership Style sebesar 1.982 ( <10), untuk variabel Work Environment memiliki nilai sebesar 1.048
(<10), dan variabel Work Overload sebesar 1.979 (>10). Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka
dapat dinyatakan bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
multikolinieritas. Yang berarti bahwa diantara variabel tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Studentized Residual
°
&
&
L

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedatisitas

Sumber : data diolah SPSS
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa tidak terjadi pola tertentu dan scatterplot titik-titik menyetabr
secara acak, baik dibagian atas angka 0 dan di bagaian bawah angka O dari sumbu Y, maka dapat
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.678 1.304 4.355 .000
Leadeship Style (X1) .363 .073 455 4972 .000
Work Environment (X2) .048 .060 .053 .804 423
Work Overload (X3) 297 .074 .367 4.018 .000
Sumber: data diolah SPSS
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa model regresinya dari keempat variabel sebagai berikut:

1.

Konstanta (a)

Nilai konstanta yang bernilai positif 5.678. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel
bebas yaitu leadership style, work environment dan work overload maka nilai variabel terikat yaitu
kinerja kayawan tetap konstan sebesar 5.678.

Leadership Style

Koefisien bernilai 0,363 antara variabel leadership style dengan kinerja kayawan memiliki hubungan
yang positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel leadership style mengalami kenaikan sebesar 0,363
satuan.

Work Environment

Koefisien bernilai 0,048 antara varioabel work environment dengan kinerja karyawan memiliki
hubungan positif. maka dapat disimpulkan bahwa work environment mengalami kenaikan 0,048 satuan.
Work Overload

Koefisien bernilai 0,297 antara variabel work overload dengan kinerja karyawan memiliki hubungan
positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel work overload mengalami kenaikan sebesar 0,297
satuan.

Uji Parsial (Uji t)

Berdasrkan hasil pengujian uji parsial dapat diperoleh tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai
degree of freedom sebesar K=3 dan df2=n-k1 (100-3-1=96) sehingga memperoleh tabel sebesar 1.66088
maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

3.

Leadership Style berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Nilai t hitung sebesar (4.972) sedangkan t tabel sebesar (1.66088) maka nilai t hitung > t tabel
(4.972>1.66088) sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh yang kuat pada HO ditolak dan H1
diterima. Dengan nilai signifikasi (0,000<0,05) maka dapat diartikan bahwa H1: leadership style
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Work Environment  berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Nilai t hitung sebesar (804) sedangkan t tabel sebesar (1.66088) maka nilai t hitung < t tabel
(804<1.66088) sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh yang kuat pada HO diterima dan H1
ditolak. Dengan nilai signifikasi (0,423>0,05) maka dapat diartikan bahwa H2: work environment
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Work Overload berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Nilai t hitung sebesar (4.018) sedangkan t tabel sebesar (1.66088) maka nilai t hitung > t tabel
(4.018>1.66088) sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh yang kuat pada HO ditolak dan H1
diterima. Dengan nilai signifikasi (0,000<0,05) maka dapat diartikan bahwa H3: work overload tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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Uji Simultan ( Uji f)
Tabel 5 Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 202.976 3 67.659 47.062 .000P
Residual 138.014 96 1.438
Total 340.990 99

Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% (0,05) dan df sebesar
k=3 dab df2= n-k-1 (100-3-1= 96) maka didapat nilai fiwne 2.70 sebesar dan fhiwng Sebesar 47,062. Oleh
karena itu fhiung 47,062 lebih besar dari pada fue 2.70 dan tabel diatas menunjukkan nilai sig- 0,000 yang
lebih Kkecil dari a= 0,05 maka hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas memiliki pengarug secara simultan terhadap variabel terikat.

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Tabel 6 Hasil Uji Berganda

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7728 .595 583 1.199

Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai dari hasil pengujian detrminasi berganda (R?) adalah sebesar
sebesar 0,595 atau 59%, sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel leadership style, work environment dan
work overload dapat menjelaskan tentang variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini dan sisanya
sebesar 41% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek.

Uji Koefisien Korelasi Berganda ( R)
Berdasarkan hasil pengujian uji R diperoleh nilai sebesar 0,772. Hal ini menunjukkan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dinilai cukup kuat karena mempunyai nilai yang mendekati angka 1.

Pembahasan
H1: Leadership Style berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leadership style memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,363 dan tingkat sig sebesar 0.00 < 0.05 hal ini dapat diartikan bahwa pemimpin dapat
mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing karyawan menjadi lebih baik lagi sehingga dapat mening-
katkan kinerja karyawan pada CV. Citra Pangan Utama. Leadership Style mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan, karena hasil penyebaran kuesioner menunjukan jika leadership style yang ada di CV. Citra
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Pangan Utama memiliki kemampuan mengambil keputusan, kemampuan berkomunikasi yang baik,
tanggung jawab dan kemampuan mengendalikan emosional yang baik hal ini dibuktikan dengan adanya gaya
kemimpinan yang bersifat situasional dimana para pemimpin CV. Citra Pangan Utama menyesuaikan gaya
kepemimpinanya sesuai dengan situasi yang dibutuhkan oleh karyawannya.

H2: Work Environment berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa work environment memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan sebesar 0,048 dan tingkat sig sebesar 0,423 > 0.05 hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan kerja
yang bersifat negatif dapat membuat para karyawan merasa tidak nyaman dalam melakukan rutinitas
pekerjaan dan tentunya dapat menurunkan kinerja karyawan pada CV. Citra Pangan Utama. Work
Environment mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, karena berdasarkan hasil wawancara oleh
staff dari CV. Citra Pangan Utama hasil tidak signifikan ini dikarenakan sebagian besar karyawan
perusahaan berdomisili di sekitar perusahaan atau tempat dimana mereka bekerja, sehingga apapun kondisi
lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja mereka. Hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan kerja
mempengaruhi kinerja karyawan namun pengaruhnya hanya sedikit dan tidak begitu berdampak banyak pada
kinerja karyawan. Adanya angka tidak signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin baik atau tidak
lingkungan kerja, maka tidak begitu meningkatakan terhadap kinerja karyawan pada CV. Citra Pangan
Utama.

H3: Work Overload berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa work overload memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,297 dan tingkat sig sebesar 0,00 < 0.05 hal ini dapat diartikan bahwa jika terlalu banyak beban
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan maka dapat membuat terjadinya penurunan kinerja karyawan
pada CV. Citra Pangan Utama. Work Overload mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini
dibuktikan dengan adanya komitmen untuk tetap menyelesaikan beban kerja yang harus diselesaikan oleh
karyawan CV. Citra Pangan Utama. Temuan ini juga secara tidak langsung menunjukan bahwa semakin
banyak beban kerja yang harus diselesaikan oleh karyawan Cv. Citra Pangan Utama maka tidak menganggu
kualitas dari kinerja karyawannya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian data dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Ada pengaruh leadership style, work environment dan work overload secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada CV. Citra Pangan Utama. Ada pengaruh leadership style, work environment
dan work overload secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Citra Pangan Utama. Ada
pengaruh variabel work environment yang paling signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV.
Citra Pangan Utama.
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